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PENGURUS

Catatan:
1 Informasi keuangan di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian PT Bank CIMB Niaga Tbk ("Bank") dan Entitas Anak tanggal 

31 Maret 2021 dan 2020 yang tidak diaudit dan 31 Desember 2020 yang telah diaudit, yang disusun oleh manajemen Bank sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit oleh KAP 

CPA), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini audit tanpa 

2 Informasi keuangan tersebut di atas ditujukan untuk memenuhi dan disusun sesuai dengan:
a.  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.32/POJK.03/2016 tanggal 8 Agustus 2016 sebagaimana telah diubah dengan 

b. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.09/SEOJK.03/2020 tanggal 30 Juni 2020 perihal "Transparansi dan Publikasi Laporan 
Bank Umum Konvensional".

 

d. Peraturan Bapepam-LK (efektif tanggal 1 Januari 2013, Otoritas Jasa Keuangan telah mengambil alih fungsi dari Bapepam-

Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik". 

Ketua Bapepam No. KEP-06/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000 tentang Pedoman Penyajian Laporan Keuangan”.
3 Laba tahun berjalan per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham dengan rata-rata 

tertimbang saham biasa yang beredar pada tahun yang bersangkutan. Rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar dihitung 
berdasarkan jumlah saham biasa yang beredar pada posisi tiap akhir bulan sesuai dengan data dari Biro Administrasi Efek. 
Untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021 dan 2020, perhitungan rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar telah 
mempertimbangkan jumlah saham tresuri.

Sekuritas.

Rp 16.310,0.

Pemegang Saham Pengendali (PSP):  

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (> 5 %)  Nihil 
Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (> 5 %) Nihil
Ultimate Shareholder PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Pemegang Saham CIMB Group Holdings Berhad, Malaysia:

Employee Provident Fund

PEMEGANG SAHAM

BANK CIMB NIAGA
       POS-POS

KONSOLIDASIAN
No. 31 Desember 

2020
31 Desember 

2020 
31 Maret 

2021
31 Maret 

2021

Konsolidasian

2020
Bank CIMB 

Niaga
POS-POSNo.

2021
Bank CIMB 

Niaga Konsolidasian

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM)
31 Maret 2021 dan 2020

I Modal Inti (Tier 1)        36.513.584    38.620.559    35.611.763    37.555.474 
 1 Modal Inti Utama/Common Equity Tier (CET 1)   36.513.584    38.620.559    35.611.763   37.555.474 
  1.1 Modal Disetor (setelah dikurangi Treasury Stock )   1.358.425    1.358.425    1.358.979    1.358.979 
  1.2 Cadangan Tambahan Modal             
               
      1.2.1.1 Pendapatan komprehensif lainnya           
        1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran 
       laporan keuangan   1    1    1    1 
        1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari 

       keuangan yang diukur pada nilai 

       komprehensif lain  
        1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap  
      1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya 
      (other disclosed reserve)           
        1.2.1.2.1 Agio  
        1.2.1.2.2 Cadangan umum  
        1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu  
          
           -    -    -    - 
        1.2.1.2.6 Lainnya   -    -    -    - 
               
      1.2.2.1 Pendapatan komprehensif lainnya           
        1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran 
       laporan keuangan   -    -    -    - 
        1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan 

       penghasilan komprehensif lain   -    -    319.991    319.991 
      1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya 
      (other disclosed reserve)           
        1.2.2.2.1 Disagio   -    -    -    - 
        1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu   -    -    -    - 
        1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan   -    -   -    - 
        
       Penilaian Kualitas Aset (PPKA) 
       dan Cadangan Kerugian 
       Penurunan Nilai (CKPN) atas 
       aset produktif   -    -    -    - 
        

       instrumen keuangan dalam 
       Trading Book   -    -    -    - 
        1.2.2.2.6 PPKA non-produktif  
           -    -    -    - 
  1.3 Kepentingan NonPengendali yang dapat 
   diperhitungkan      -    -    -    - 
  1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama             
       
   Goodwill     -    -    -    - 
     
   
     pengurang   
      -    -    -    - 
      -    -    -    - 
               
      
      dan/atau Tier 2 pada bank lain   -    -    -    - 
      
      diperoleh berdasarkan peralihan karena 

    -    -    -    - 
      
      akibat kegagalan settlement 
      (settlement risk) - Non Delivery Versus 
      Payment     -   -    -    - 
      
      melakukan kegiatan usaha berdasarkan 
      prinsip syariah (apabila ada)    -    -    -    - 
 2 Modal Inti Tambahan (AT 1)   -    -    -    - 
  2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1   -    -    -    - 
  2.2 Agio / Disagio      -    -    -    - 
               
   2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau 
     Tier 2 pada bank lain   -    -    -    - 
   2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh
     berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, 

   -    -    -    - 
II Modal Pelengkap (Tier 2)     1.998.371    2.022.428    2.535.899    2.580.772 
 1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang 
  memenuhi persyaratan Tier 2  
 2 Agio/Disagio       -    -    -    - 
 3 

 
 4              
  Sinking Fund      -    -    -    - 
  Tier 2 pada bank lain   -    -    -    - 
  
   berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau 

       -    -    -    - 
 Total Modal        38.511.955   40.642.987   38.147.662   40.136.246

BANK CIMB NIAGA

PENGURUS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PT BANK CIMB NIAGA Tbk & ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah)

POS-POS 31 Maret 2021 31 Maret 202131 Desember 2020 31 Desember 2020No.
BANK CIMB NIAGA KONSOLIDASIAN

 ASET       
1.  K a s   
2.  Penempatan pada Bank Indonesia   
3.  Penempatan pada bank lain   

 Tagihan spot dan derivatif  
 Surat berharga yang dimiliki   

6.  Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  
 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse repo)  

8.  Tagihan akseptasi   
9.  Kredit yang diberikan   
10.  Pembiayaan syariah   
11.  Penyertaan modal   
12.  Aset keuangan lainnya   
13.  Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
 
 
 

  
  

 Aset tetap dan inventaris   
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-   
16.  Aset non produktif      
 a. Properti terbengkalai   -    -    -    - 
 
 
 

 Aset lainnya   
 TOTAL ASET    270.049.711    278.674.061    272.546.545    280.943.605 
 LIABILITAS DAN EKUITAS       
 LIABILITAS      
1.  Giro   
2.  Tabungan   
3.  Deposito   

 Uang elektronik   
 Liabilitas kepada Bank Indonesia    -    -    -    - 

6.  Liabilitas kepada bank lain   
 Liabilitas spot dan derivatif  

8.  Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  
9.  Liabilitas akseptasi   
10.  Surat berharga yang diterbitkan   
11.  Pinjaman/Pembiayaan yang diterima   
12.  Setoran jaminan   
13.  Liabilitas antarkantor    -    -    -    - 

 Liabilitas lainnya   
 Kepentingan minoritas (minority interest)  

 TOTAL LIABILITAS    229.943.527    238.607.269    231.420.334    239.904.666 
 EKUITAS      
16.  Modal disetor      
 a. Modal dasar   2.900.000    2.900.000    2.900.000    2.900.000 
 
 treasury stock) -/- 

 Tambahan modal disetor      
 
 b. Disagio -/-   -    -    -    - 
 
 
18.  Penghasilan komprehensif lain      
 
 b. Kerugian -/-   -    -    -    - 
19.  Cadangan      
 
 b. Cadangan tujuan   -    -    -    - 
20.  Transaksi dengan kepentingan nonpengendali   
21.  Laba/rugi      
 
 
 
 TOTAL EKUITAS    40.106.184    40.066.792    41.126.211    41.038.939 
 TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS    270.049.711    278.674.061    272.546.545    280.943.605

  LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Periode Yang Berakhir 31 Maret 2021 dan 2020 

BANK CIMB NIAGA
POS-POS

KONSOLIDASIAN
No. 2021 20212020 2020
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 
A. Pendapatan dan Beban Bunga  
1 Pendapatan Bunga   
2 Beban Bunga   
 Pendapatan (Beban) Bunga Bersih   3.151.497    2.952.821    3.269.361    3.068.499 
B. Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya      

 Keuntungan (kerugian) dari peningkatan (penurunan) 
 

 Keuntungan (kerugian) dari penurunan (peningkatan) 
  -    -    -    - 

 Keuntungan (kerugian) dari penjualan aset keuangan  
 Keuntungan (kerugian) dari transaksi spot dan 
  derivatif/forward (realised)  
 Keuntungan (kerugian) dari penyertaan dengan 
  equity method   -    -    -    - 
 Keuntungan (kerugian) dari penjabaran transaksi 
  valuta asing  
 Pendapatan dividen   -    -    -    - 
 Komisi/provisi/fee dan administrasi  
 Pendapatan lainnya  
 Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  
 Kerugian terkait risiko operasional  
 Beban tenaga kerja  
 Beban promosi  
 Beban lainnya  

 Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya   (1.967.205 )  (1.612.892 )  (2.028.421 )  (1.700.559)
 LABA OPERASIONAL   1.184.292    1.339.929    1.240.940    1.367.940 
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL      

1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Pendapatan (beban) non operasional lainnya  

 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL   57.118    5.852    60.548    61.466 
 LABA (RUGI) PERIODE BERJALAN SEBELUM PAJAK   1.241.410    1.345.781    1.301.488    1.429.406 
 Pajak Penghasilan     
 
 

 LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN    948.030    993.351    995.834    1.054.966 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN      

   -    -    -    - 
 a. Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap  -    -    -    - 
 b. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari pengukuran 
  kembali atas program pensiun manfaat pasti  -    -    -    - 
 

   (908.786 )  (181.437 )  (908.786 )  (181.437 )
 a. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari penyesuaian 
  akibat penjabaran laporan keuangan dalam    
  mata uang asing  -    -    -    - 
 
  aset keuangan instrumen utang yang diukur pada   
  
 
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE 
 BERJALAN SETELAH PAJAK   (908.786 )  (181.437 )  (908.786 )  (181.437 )
 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF PERIODE 
 BERJALAN  39.244    811.914    87.048    873.529 
 Laba (Rugi) Bersih Periode Berjalan yang dapat 
 diatribusikan kepada :      
 
 
 TOTAL LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN  948.030    993.351    995.834    1.054.966 
 Total Laba (Rugi) Komprehensif Periode Berjalan 
 yang dapat diatribusikan kepada:      
 
 

 
 PERIODE BERJALAN  39.244    811.914    87.048    873.529 

 TRANSFER LABA/RUGI KE KANTOR PUSAT    -    -    -    - 
 DIVIDEN     -    -    -    - 
 LABA BERSIH PER SAHAM (dalam satuan rupiah)    38,03    39,85    39,95    42,33

I.   TAGIHAN KOMITMEN      
 
 2. Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot 
  dan derivatif/forward 
 3. Lainnya   -    -    -    - 
II.   KEWAJIBAN KOMITMEN      
     
  i. Committed 
  ii.  Uncommitted  68.196.919    61.139.338    68.196.919    61.139.338 
 2. Irrevocable
 3. Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi 
  spot dan derivatif/forward 
 
III.  TAGIHAN KONTINJENSI      
 
 
 3. Lainnya   -    -    -   -
IV.   KEWAJIBAN KONTINJENSI      
 
 2. Lainnya   -    -    -    - 

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah)

2021 2020
KETERANGAN

2021 2020
 Bank CIMB 

Niaga  Konsolidasian  Bank CIMB 
Niaga  Konsolidasian  Bank CIMB 

Niaga  Konsolidasian  Bank CIMB 
Niaga  Konsolidasian 

ASET TERTIMBANG MENURUT 
RISIKO

RASIO KPMM

ATMR RISIKO KREDIT 147.535.514         150.342.474 170.928.716        173.701.054 Rasio CET 1 (%) 20,28 20,99 17,54 18,14 
ATMR RISIKO PASAR 3.094.736             3.094.893 3.102.034            3.136.764 Rasio Tier 1 (%) 20,28 20,99 17,54 18,14 
ATMR RISIKO OPERASIONAL 29.389.345          30.542.658 28.964.906         30.209.634 Rasio Tier 2 (%) 1,11 1,10 1,25 1,25 
TOTAL ATMR 180.019.595         183.980.025 202.995.656      207.047.452 Rasio KPMM (%) 21,39 22,09 18,79 19,39 

RASIO KPMM SESUAI PROFIL 
RISIKO (%)

9,90                       9,90 9,90                      9,90 CET 1 UNTUK BUFFER (%) 11,49 12,19 8,89 9,49 

ALOKASI PEMENUHAN KPMM PERSENTASE BUFFER 
YANG WAJIB DIPENUHI 
OLEH BANK (%)

Dari CET1 (%) 8,79                       8,80 8,65                      8,65 Capital Conservation 
(%)

                           
-   

                           
-   

                    
2,500 

                    
2,500 

Dari AT1 (%) -                              -   -   -   Countercyclical 
(%)

                           
-   

                           
-   

                           
-   

                           
-   

Dari Tier 2 (%) 1,11                         1,10 1,25                      1,25 Capital Surcharge untuk 
Bank Sistemik (%)

                       
1,00 

                       
1,00 

                       
1,00 

                       
1,00 

Dewan Komisaris Direksi
Presiden Komisaris :  Didi Syafruddin Yahya Presiden Direktur :  Tigor M. Siahaan
Wakil Presiden Komisaris :  Glenn Muhammad Surya Yusuf Direktur
Komisaris Independen Direktur :  Vera Handajani
Komisaris Independen Direktur :  John Simon
Komisaris Direktur
Komisaris :  Dato’ Abdul Rahman Ahmad *) Direktur :  Pandji P. Djajanegara

Direktur :  Tjioe Mei Tjuen
Direktur Kepatuhan

*) Efektif setelah mendapat persetujuan OJK dan/atau terpenuhinya  
persyaratan yang ditetapkan dalam persetujuan OJK dimaksud.

2.  Tagihan spot

repo
reverse repo)

LAPORAN RASIO KEUANGAN
31 Maret 2021 dan 2020

BANK CIMB NIAGA
No. 2021 2020POS-POS
 RASIO KINERJA
 Konsolidasi   

2.   Aset produktif bermasalah dan aset nonproduktif bermasalah terhadap  

gross
6.   NPL net

Return on Asset
8.   Return on Equity
9.   Net Interest Margin

11.   Cost to Income Ratio
12.  Loan to Deposit Ratio
Bank CIMB Niaga   

2.   Aset produktif bermasalah dan aset nonproduktif bermasalah terhadap  

gross
6.   NPL net

Return on Asset
8.   Return on Equity
9.   Net Interest Margin

11.   Cost to Income Ratio
12.  Loan to Deposit Ratio
KEPATUHAN (COMPLIANCE)-Bank CIMB Niaga   
1.   a.  Persentase pelanggaran BMPK  
    i.   Pihak terkait -  -
    ii.  Pihak tidak terkait -  -
   b.  Persentase pelampauan BMPK  
    i.   Pihak terkait -  -
    ii.  Pihak tidak terkait                     -  -   
2.   Giro Wajib Minimum (GWM)*  
   a.  GWM Utama Rupiah  

*  Pada tanggal 31 Maret 2021, GWM Bank CIMB Niaga telah sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 22/10/PBI/2020 tanggal 28 Juli 2020 dan 
 

No. 20/10/PADG/2018 tentang  Giro Wajib Minimum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank Umum Konvensional, Bank Umum Syariah, dan Unit Usaha 
Syariah dan Siaran Pers BI No. 22/30/DKOM yang berlaku efektif 1 Agustus 2020.  

**  Perhitungan PDN termasuk akun laporan posisi keuangan dan rekening administratif. 

Keterangan:

a. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh 

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi resiko yang besarnya tergantung dari 

penilaian Bank terhadap resiko untuk masing-masing debitur atau kelompok debitur dengan mempertimbangkan kondisi 

besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

b. Dalam Kredit Konsumsi nonKPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan Kredit Tanpa Agunan (KTA).

   

SUKU BUNGA DASAR KREDIT (PRIME LENDING RATE)
31 Maret 2021

Berdasarkan Segmen Bisnis
Kredit 
Ritel

Kredit 
Korporasi

Kredit Konsumsi
KPR NonKPR

Suku Bunga Dasar Kredit
(Prime Lending Rate

*    Butir a dan b termasuk kredit properti dan/atau yang berada dalam status restrukturisasi

L DPK KLD DM MJUMLAH JUMLAH
20202021

L DPK KL
POS-POSNo.

KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA 
 31 Maret 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah)

No.

BANK CIMB NIAGA

 I.    PIHAK TERKAIT              
 1.   Penempatan pada bank lain             
  a.  Rupiah  - - - - - - - - - - - -   
  b.  Valuta asing - - - - - - - - - - - -   
 2.   Tagihan spot dan derivatif/forward             
  a.  Rupiah  - - - - - - - - - - - -   
  b.  Valuta asing - - - - - - - - - - - -   
 3.   Surat berharga yang dimiliki             
  a.  Rupiah  - - - - - - - - - - - -   
  b.  Valuta asing - - - - - - - - - - - -   

Repo)             
  a.  Rupiah  - - - - - - - - - - - -   
  b.  Valuta asing - - - - - - - - - - - -   

 (Reverse repo)             
  a.  Rupiah  - - - - - - - - - - -    -
  b.  Valuta asing - - - - - - - - - - -    -
 6.   Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - -   

    i.  Rupiah - - - - - - - - - - -    -
    ii.  Valuta asing - - - - - - - - - - -    -
  b.  Bukan debitur UMKM*            

    ii.  Valuta asing - - - - - - - - - - -    -   

    i.  Rupiah                  - - - - - - - - - - -    -   
    ii.  Valuta asing                  - - - - - - - - - - -    -   

 9.   Tagihan lainnya - - - - - - - - - - -    -   
 10.   Komitmen dan kontinjensi             
  a.  Rupiah  - - - - - - - - - - -    -
  b.  Valuta asing - - - - - - - - - - -    -   
 II.    PIHAK TIDAK TERKAIT              
 1.   Penempatan pada bank lain             

 2.   Tagihan spot dan derivatif/forward             

 3.   Surat berharga yang dimiliki             

Repo)             

  b.  Valuta asing - - - - - - - - - -                    - -   

 (Reverse repo)             

  b.  Valuta asing - - - - - - - - - - - -   

  b.  Bukan debitur UMKM*            

 10.   Komitmen dan kontinjensi             

 III.    INFORMASI LAIN              
 1.   Total aset bank yang dijaminkan :             
  a.  Pada Bank Indonesia      -      - 
  b.  Pada pihak lain                 -      -

BANK CIMB NIAGA KONSOLIDASIAN

LAPORAN ARUS KAS
 Untuk Periode Yang Berakhir 31 Maret 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah)

No. 2021 20212020 2020POS-POS
A. Arus kas dari aktivitas operasi     
 Pendapatan bunga, provisi, dan komisi yang diterima  
 Bunga, provisi, dan komisi yang dibayar  
 Penghasilan operasional lainnya yang diterima  
 Keuntungan transaksi mata uang asing dan 
  derivatif - bersih  
 Beban operasional lainnya yang dibayar  
 Pendapatan bukan operasional - bersih  
 Arus kas sebelum perubahan dalam aset dan 
  liabilitas operasi  
 Perubahan dalam aset dan liabilitas:     
  Penurunan/(kenaikan) aset:    
  - Efek-efek dan Obligasi Pemerintah untuk tujuan 

  
  
  
  
  
  Kenaikan/(penurunan) liabilitas:    
  
  
  
  
  
  -  Liabilitas segera, beban yang masih harus dibayar 

 Pajak penghasilan yang dibayar selama periode berjalan  
 Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi  (9.237.326 )  (1.582.632 )  (9.435.541 )  (1.843.380 )
B. Arus kas dari aktivitas investasi:     
 Pembelian efek-efek dan Obligasi Pemerintah - diukur 

  lain dan biaya perolehan diamortisasi  
 Penjualan efek-efek dan Obligasi Pemerintah - diukur 

  lain dan biaya perolehan diamortisasi  
 Hasil penjualan aset tetap  
 Pembelian aset tetap  
  
 Kas bersih yang diperoleh dari/(digunakan untuk)     
  aktivitas investasi  3.656.924    (3.200.183 )  3.650.281    (3.201.329 )
C. Arus kas dari aktivitas pendanaan:     
 Penambahan atas pinjaman yang diterima  
 Efek-efek yang diterbitkan   -    1.000.000    -    1.000.000 
 Pembayaran atas bunga dan pinjaman yang diterima  
 Pembayaran pokok dan bunga dari obligasi dan 
  efek-efek yang diterbitkan   
 Kas bersih yang (digunakan untuk)/diperoleh dari     
  aktivitas pendanaan  (135.339 )  (919.193 )  23.393   (522.597 )
 Pengaruh perubahan kurs mata uang     
  
 Penurunan bersih kas dan setara kas   (5.524.397 )  (3.577.850 )  (5.570.523 )  (3.443.148 )
 Kas dan setara kas pada awal periode   27.935.655    32.432.980    28.038.913    32.458.388 
 Kas dan setara kas pada akhir periode   22.411.258    28.855.130    22.468.390    29.015.240 
 Kas dan setara kas terdiri dari:     
 
 
 
 Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia    
    
  
  

   
 
 Jumlah kas dan setara kas   22.411.258    28.855.130    22.468.390    29.015.240 
 Informasi tambahan arus kas:     
 Aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas  -    -    -    - 

Liabilitas
TRANSAKSI

Nilai Nosional
Tagihan & Liabilitas DerivatifTujuan

Hedging Trading Tagihan Liabilitas
NO.

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF/FORWARD
31 Maret 2021

(dalam jutaan Rupiah)
BANK CIMB NIAGA

A.  Terkait dengan Nilai Tukar      
   1.  Spot
   2.  Forward
   3.  Option     
        a.  Jual - - - - -   

Future  - - - - -   
Swap

   6.  Lainnya - - - - -   
B.  Terkait dengan Suku Bunga      
   1.  Forward - - - - -   
   2.  Option     
        a. Jual  - - - - -   
        b. Beli  - - - - -   
   3.  Future

Swap

C.  Lainnya  - - - - -   
  JUMLAH  107.156.906 2.433.998 104.722.908 1.535.057 690.981

CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENILAIAN KUALITAS ASET
 31 Maret 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah)

No.
CKPN

POS-POS UmumStage 3Stage 2Stage 1 UmumKhusus Khusus
CKPNPPA WAJIB BENTUK PPA WAJIB BENTUK

2021 2020

Stage 3Stage 2Stage 1

Indonesia Public Relations Award (IPRA) 2021 

as The Best Public Relations in Company 
Strategy on Improving Digital Products 
Supporting Services
Category Conventional Bank  

Warta Ekonomi

4th Infobank Satisfaction, Loyalty & 
Engagement (SLE) Award 2021

Marketing Engagement Index 2021
Bank Umum Konvensional (Buku 4)

Infobank dan MRI (Marketing Research 
Indonesia)

4th Infobank Satisfaction, Loyalty & 
Engagement (SLE) Award 2021

Satisfaction Index 2021
Bank Umum Konvensional (Buku 4)

Infobank dan MRI (Marketing Research 
Indonesia)

al 
31 Maret 2021 dan 2020 yang tidak diaudit dan 31 Desember 2020 yang telah diaudit, yang disusun oleh manajemen Bank sesuai 

 

tanpa 

dengan 

ransparansi dan Publikasi Laporan 

 

Laba tahun berjalan per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham dengan rata-rata 
tertimbang saham biasa yang beredar pada tahun yang bersangkutan. Rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar dihitung 

Administrasi Efek. 
Untuk periode yang berakhir pada 31 Maret 2021 dan 2020, perhitungan rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar telah 

INFORMASI KEUANGAN UNIT USAHA SYARIAH
PT BANK CIMB NIAGA Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah) 

NO. POS - POS 31 Maret 2021 31 Desember 2020
 ASET    
1.   
2.   
3.   Penempatan pada bank lain  -   - 

   
   

6.   
   

8.   
9.   
10.   
11.   
12.   
 TOTAL ASET  45.346.693   44.782.821 
 LIABILITAS     
1.   Dana simpanan wadiah 
2.   Dana investasi 
3.   Liabilitas kepada Bank Indonesia  -   - 

   
   

6.   
   Dana investasi  -   - 

8.   
9.   
 TOTAL LIABILITAS  45.346.693   44.782.821

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL    
A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana    
1.  Pendapatan dari Penyaluran Dana   
 
 
 
 d. Lainnya  169.891   190.619 
2.  Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/-   
 a. 
 b.   -   - 
3  Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil   400.233   321.162 
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain dari Penyaluran Dana     
1.  Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing   -   - 
2.  Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah muqayyadah   -   - 
3.  Komisi/provisi/fee dan administrasi  

  Pendapatan lainnya  
  Beban bonus wadiah -/-  

6.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) -/-  
  Kerugian terkait risiko operasional -/-   -   - 

8.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan) -/-  
9.  Beban tenaga kerja -/-  
10.  Beban lainnya -/-   11.630   9.608 
 Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya Bersih   59.277   649 
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    459.510   321.811 
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL     
1.  Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris   36   20 
2.  Pendapatan (beban) non operasional lainnya   16   19 
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL   52   39 
LABA (RUGI) PERIODE BERJALAN SEBELUM PAJAK    459.562   321.850 
 Pajak penghasilan   -   - 
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN    459.562   321.850 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN     
1.    -   - 
2.   
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE BERJALAN    
 SETELAH PAJAK   (14.449 )   (2.275 )
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN    445.113   319.575

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Periode Yang Berakhir Tanggal 31 Maret 2021 dan 2020

(dalam jutaan Rupiah) 

NO. POS - POS 20202021

  Jakarta, 29 April 2021

 Prof. DR. M.Quraish Shihab, MA Pandji Pratama Djajanegara

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah) 

NO. POS - POS 31 Maret 2021

I.  TAGIHAN KOMITMEN   
 
 2. Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot dan forward  -   - 
 3. Lainnya  -   - 
II.  KEWAJIBAN KOMITMEN   
 
 2. Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot dan 
  forward  -   - 
 
III.  TAGIHAN KONTINJENSI   
 1. Garansi yang diterima  -   - 
 2. Pendapatan margin
 3. Lainnya  -   - 
IV.  KEWAJIBAN KONTINJENSI   
 
 

31 Desember 2020

Catatan:

diubah terakhir dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan SEOJK No.10/SEOJK.03/2020 tanggal 1 Juli 2020 
tentang Transparansi dan Publikasi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

2.  Informasi keuangan di atas hanya untuk Unit Usaha Syariah di PT Bank CIMB Niaga Tbk dan tidak termasuk kontrak 
berbasis syariah yang dimiliki oleh Entitas Anak.

No.
PORSI PEMILIK DANA

LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
Untuk Periode Yang Berakhir 31 Maret 2021(dalam jutaan Rupiah)

JENIS PENGHIMPUNAN 
DANA

SALDO
RATA-RATA NISBAH % 

INDIKASI 
RATE OF 

RETURN %
 A B C D E

JUMLAH 
BAGI HASIL

PENDAPATAN 
YANG AKAN 

DIBAGIHASILKAN

1.  Liabilitas Kepada Bank Lain - - - - -   
2.  Giro Mudharabah     
 a.  Bank 26.893 126 - - -   

3.  Tabungan Mudharabah     
 a.  Bank - - - - -   

Mudharabah     
 a.  Bank     

 b.  Non Bank     

 Jumlah 22.532.228 102.543  41.168 

No.
PORSI PEMILIK DANA

JENIS PENGHIMPUNAN 
DANA

SALDO
RATA-RATA NISBAH % 

INDIKASI 
RATE OF 

RETURN %
 A B C D E

JUMLAH 
BAGI HASIL

PENDAPATAN 
YANG AKAN 

DIBAGIHASILKAN

1.  Liabilitas Kepada Bank Lain - - - - -   
2.  Giro Mudharabah     
 a. Bank                          - - - - -   
 b. Non Bank - - - - -   
3.  Tabungan Mudharabah     
 a. Bank - - - - -   
 b. Non Bank - - - - -   

Mudharabah     
 a.  Bank     
  - 1 Bulan - - - - -   
  - 3 Bulan - - - - -   
  - 6 Bulan - - - - -   
  - 12 Bulan - - - - -   
 b. Non Bank     
  - 1 Bulan - - - - -   
  - 3 Bulan - - - - -   
  - 6 Bulan - - - - -   
  - 12 Bulan - - - - -   

 Jumlah - - - - -  

No. JENIS PENYALURAN 
DANA SALDO RATA-RATA PENDAPATAN YANG 

DITERIMA
1.  Penempatan pada Bank Lain - -   
2.  Piutang Murabahah     
 a. Bank                              - -   
 b. Non Bank                   - - 
3.  Piutang Istishna     
 a. Bank                              -                                        -   
 b. Non Bank                              -                                        -   

 a. Bank                              -                                        -   
 b. Non Bank                              -                                        -   

 a. Bank                              -                                        -   
 b. Non Bank                              -                                        -   
6.  Pembiayaan Mudharabah     
 a. Bank                     -                                 - 
 b. Non Bank                       -                                    - 

Musyarakah     
 a. Bank                              -                                        -   
 b. Non Bank                 -                              - 

 a. Bank - -   
 b. Non Bank - - 
9.  Pembiayaan Lainnya     
 a. Bank - -   
 b. Non Bank - - 
 Jumlah - -  

2021 2020RASIO

RASIO KEUANGAN
31 Maret 2021 dan 2020

NO.
1.  Total aset UUS terhadap total aset BUK yang memiliki UUS 
2.  
3.  Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 

  gross  
  net  

6.  Return on Assets
  

8.  Financing to Deposit Ratio

No. JENIS PENYALURAN 
DANA SALDO RATA-RATA PENDAPATAN  YANG AKAN 

DIBAGIHASILKAN
1.  Penempatan pada Bank Lain - -   
2.  Piutang Murabahah     
 a. Bank                              - -   

3.  Piutang Istishna     
 a. Bank                              -                                        -   
 b. Non Bank                              -                                        -   

 a. Bank                              -                                        -   
 b. Non Bank                              -                                        -   

 a. Bank                              -                                        -   
 b. Non Bank                              -                                        -   
6.  Pembiayaan Mudharabah     

Musyarakah     
 a. Bank                              -                                        -   

 a. Bank - -   

9.  Pembiayaan Lainnya     
 a. Bank - -   
 b. Non Bank 1.029.061 9.626 
 Jumlah 32.364.640 188.408  

4th Infobank Satisfaction, Loyalty & 
Engagement (SLE) Award 2021

Satisfaction, Loyalty & Engagement (SLE) 
Index 2021
Bank Umum Konvensional (Buku 4)

Infobank dan MRI (Marketing Research 
Indonesia)
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“Semua feedlot 
sedang berusaha 
untuk survive 
menghadapi masa 
sulit.

��EUROKARS PERKENALKAN F8 SPIDER

  SELEKSI PENYELENGGARA MULTIPLEXSING  

Pemerintah Diminta Bertahan
Bisnis, JAKARTA — Asosiasi 

Televisi Siaran Digital Indonesia 
atau ATSDI meminta kepada Ke-
menterian Komunikasi dan Infor-
matika untuk tetap memperta-
hankan keputusan hasil seleksi 
penyelenggara multiplexsing di 
22 provinsi.

Ketua Umum ATSDI Eris Mu-
nandar menilai keputusan yang 
diambil oleh Menteri Komunikasi 
dan Informatika (Menkominfo) 
Johnny G. Plate sudah tepat. Me-
nurutnya, sanggahan dari lembaga 
penyiaran swasta (LPS) merupakan 
hal yang wajar.

“Saya berharap tidak perlu ulang 
lagi tinggal pemerintah menjawab 

sanggahan itu,” kata Eris kepada 
Bisnis, Rabu (28/4).

Eris menambahkan proses se-
leksi penyelenggara multiplexsing 
hingga sampai tahap hasil evaluasi 
bisnis dan teknis serta penetapan 
wilayah sudah sangat jelas.

Adapun, pihak Kemenkominfo 
masih mengkaji seluruh sanggah-
an yang dilontarkan LPS peserta 
lelang seleksi multiplexsing di 22 
provinsi.

Juru bicara Kemenkominfo Dedy 
Permadi mengatakan sesuai dengan 
dokumen lelang yang menjadi 
rujukan keseluruhan proses, maka 
panitia lelang memiliki waktu sam-
pai 30 April 2021 untuk menyam-

paikan tanggapan atas sanggahan 
yang disampaikan.

“Kami hormati dan ikuti proses 
yang sedang berjalan,” kata Dedy 
kepada Bisnis.

Direktur Eksekutif ICT Institute 
Heru Sutadi menjelaskan panitia 
seleksi harus dapat memutuskan 
apakah sanggahan itu benar atau 
tidak dan berkorelasi dengan proses 
seleksi atau tidak. Di samping itu, 
para peserta seleksi juga harus 
dapat menghadirkan bukti yang 
kuat perihal sanggahan mereka.

“Kalau benar ada yang tidak 
benar dalam proses lelang, maka 
akan dilihat ini mempengaruhi 
pemenang lelang atau tidak. Jadi, 

bisa pemenang dibatalkan dan 
diganti pemenang lain atau proses 
diulang,” kata Heru.

Sebelumnya, mayoritas LPS 
yang mengikuti seleksi meng-
ajukan sanggahan perihal hasil 
evaluasi bisnis dan teknis seleksi 
multipleksing siaran televisi di-
gital di 22 provinsi yang dirilis 
Senin (26/4).

Sejumlah peserta yang membe-
rikan sanggahan adalah PT Duta 
Visual Nusantara Tivi Tujuh, PT 
Televisi Transformasi Indonesia, 
PT Surya Citra Media Tbk., PT 
Rajawali Citra Televisi Indonesia, 
dan PT Cakrawala Andalas Televisi. 
(Leo Dwi Jatmiko)

  INDUSTRI PENGGEMUKAN SAPI  

MASA SULIT BERLANJUT
Bisnis, JAKARTA — Tekanan pada industri penggemukan sapi diperkirakan masih berlanjut 

pada 2021 menyusul tingginya harga sapi bakalan asal Australia. Para pelaku usaha 
dihadapkan pada risiko hilangnya pasar yang kini mulai diisi pasokan daging sapi/kerbau 

murah dari negara alternatif seperti India dan Brasil.

Iim Fathimah TImorria

iim.fathimah@bisnis.com

P
residen Direktur PT 
Juang Jaya Abdi 
Alam—perusahaan 
penggemukan sapi 
bakalan eks impor 
anggota Gabungan 

Pelaku Usaha Peternakan Sapi 
Potong (Gapuspindo)—Dicky 
Adiwoso mengatakan bisnis fe-
edlot tengah menghadapi tekan-
an berat akibat ketergantungan 
yang tinggi pada pasokan sapi 
bakalan dari Australia selama 
30 tahun terakhir.

Kapasitas kandang yang terisi 
dia sebut hanya mencapai 50% 
dari rata-rata 200.000 ekor dalam 
satu kali siklus penggemukan.

“Beberapa feedlot pada 2020 
dan mendekati 2021 sudah me-
nutup operasi mereka. Yang ma-
sih berjalan pun sudah menurun 
kapasitasnya mendekati 50%. 
Semua feedlot sedang berusaha 
untuk survive menghadapi masa 
sulit,” kata Dicky, Rabu (28/4).

Adapun, laporan Status In-
dustri Sapi Indonesia-Austra-
lia 2020 yang diterbitkan oleh 
Indonesia-Australia Red Meat 
and Cattle Partnership (RMCP) 
menunjukkan bahwa keanggo-
taan Gapuspindo telah menurun 
dari 26 pada 2019 menjadi 24 
anggota pada akhir 2020. Se-
mentara itu, empat perusahaan 
telah menyatakan rencana un-
tuk berhenti beroperasi secara 
permanen karena iklim bisnis 
yang tidak kondusif

Dicky mengatakan bahwa un-
tuk kali pertama dalam sejarah 
bisnis penggemukan sapi di 
Indonesia, harga jual sapi jenis 
Brahman Cross asal Australia 
lebih mahal dibandingkan de-
ngan harga sapi lokal. 

Harga jual sapi hidup eks 
impor dia sebut telah mencapai 
Rp48.000 sampai Rp50.000 per 
kilogram (kg), sementara sapi 
lokal masih di angka Rp46.000 
sampai Rp47.000 per kg.

Dengan segala keterbatasan 
bisnis penggemukan dalam me-

menuhi kebutuhan konsumen, 
Dicky mengatakan pasar yang 
selama ini diisi oleh daging sapi 
bakalan eks impor bisa digeser 
oleh daging impor murah dari 
India atau Brasil.

Pada tahun ini, pemerintah 
menugasi BUMN untuk meng-
impor 80.000 ton daging kerbau 
India dan 20.000 ton daging 
sapi asal Brasil. Dari rata-rata 
kebutuhan daging sapi impor 
sebesar 400.000 yang setiap 
tahunnya, 45% diisi oleh daging 
hasil usaha penggemukan.

Dicky menyebutkan pelaku 
usaha kini tengah mengupa-
yakan impor sapi bakalan dari 
negara alternatif seperti Meksi-
ko. Laporan Indonesia-Austra-
lia RMCP menyebutkan bahwa 
pelaku usaha dan pemerintah 
sedang mengupayakan impor 
200.000 sampai 300.000 ekor 
sapi bakalan dari Meksiko pada 
2021. 

Brasil pun dikabarkan juga 
secara aktif mendorong pening-
katan akses ke pasar Indonesia 
dengan menawarkan harga sapi 
bakalan dengan plafon harga 
tetap dari kawasan bebas pe-
nyakit mulut dan kuku (PMK).

Harga sapi bakalan dari kedua 
negara ini tercatat 10%-15% 
lebih murah dibandingkan de-
ngan sapi Australia saat tiba di 
Indonesia.

Sementara itu, harga sapi 
bakalan asal Australia diharap-
kan mulai turun pada semester 
II/2021 menyusul mulai mem-
baiknya tingkat pertumbuhan 
populasi hewan ternak tersebut.

Australia Co-chair Indonesia-
Australia RMCP Chris Tinning 
menyebutkan para peternak di 
Australia tengah melakukan 
repopulasi ternak dengan du-
kungan cuaca dan lingkungan 
yang lebih baik. Hal ini, dia 
sebut meningkatkan kompe-
tisi antarpeternak, pemasok, 
eksportir, dan agen lain dalam 
mendapatkan sapi.

Tinning tak memungkiri bah-
wa kenaikan harga sapi bakalan 
telah menimbulkan tantangan 
bagi industri daging sapi di 
Indonesia. 

“Kami memperkirakan harga 
akan berubah pada semester ke-
dua tahun ini, seiring repopulasi 
dan kembali stabilnya jumlah 
kawanan ternak,” kata dia.

Laporan RMCP tentang situasi 
industri sapi Indonesia-Austra-
lia menyebutkan peningkatan 
kembali jumlah populasi ter-
nak di Australia kemungkinan 
akan membutuhkan waktu lebih 
lama, dengan estimasi pertum-
buhan populasi hanya sebesar 
2% pada akhir 2021.

Oleh karena itu, pasokan sapi 
diperkirakan akan makin ketat 
pada 2021 karena produsen ha-
rus mempertahankan stoknya 
untuk pembiakan.

Sementara itu, Deputi Koor-
dinasi Pangan dan Pertanian 
Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian Musdhalifah Mac-
hmud menyebutkan penurunan 
daya beli pada 2020 menyebab-

kan permintaan daging sapi dari 
sektor hotel, restoran, dan kafe 
terkoreksi. Hal ini dia sebut 
turut membantu stabilitasi harga 
di tengah pasokan yang ketat.

Menurutnya, pemerintah telah 
menempuh sejumlah langkah 
untuk menjaga pasokan daging 
sapi, mulai dari memobilisasi 
sapi lokal dari sentra produksi ke 
daerah dengan konsumsi tinggi 
sampai mempercepat realisasi 
impor daging sapi/kerbau dari 
pemasok alternatif.

“Untuk jangka pendek, stabi-
lisasi pasokan kami melakukan 
mobilisasi sapi, mempercepat 
realisasi impor BUMN, dan me-
nyelesaikan protokol kesehatan 
hewan sehingga mengakomodasi 
impor sapi bakalan dari negara 
alternatif,” kata Musdhalifah.

MOMENTUM PENINGKATAN
Sementara itu, Ekonom Senior 

Institute for Development of 
Economic and Finance (Indef) 
Enny Sri Hartati mengatakan 
berkurangnya pasokan sapi 
bakalan dari Australia bisa 
berpengaruh pada naiknya im-
por daging sapi/kerbau dengan 
harga lebih murah dari negara 
alternatif. 

Di samping itu, tingginya 
harga impor sapi bakalan bisa 
menjadi momentum bagi In-
donesia untuk meningkatkan 
kapasitas produksi sapi lokal.

Dia menambahkan populasi 
sapi di Tanah Air sejatinya cu-
kup besar dengan konsentrasi 
di sejumlah wilayah produksi. 
Namun, dia mencatat masih ba-
nyak peternak yang menghadapi 
kendala dalam pengembangan 
hewan ternak tersebut.

“Dalam banyak kasus banyak 
peternak yang terkendala per-
modalan untuk mengembang-
kan sapi bakalan lokal. Ada 
pula tekanan skala usaha yang 
masih kecil, terlebih ada biaya 
pakan tambahan yang harus 
dikeluarkan,” kata dia. 

Karyawati 
menjelaskan 
kepada pengun-
jung saat melihat 
Ferrari F8 Spider di 
ruang pamer Ferrari 
di Jakarta, Rabu 
(28/4). PT Eurokars 
Prima Utama 
selaku distributor 
Ferrari di Indonesia, 
mengumumkan 
peluncuran Ferrari 
F8 Spider secara 
resmi di Indonesia. 
F8 Spider dirancang 
bersamaan dengan 
F8 Tributo Berlinetta 
dengan mengusung 
konstruksi retrac-
table hardtop (RHT), 
yang ramping dan 
efisien serta berba-
sis mesin. 

Bisnis/Abdurachman
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